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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE PROBLEM
SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
IPAS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Oleh

RAFLY 1ZZA PRAMUDIA

Rendahnya pemahaman konsep IPAS peserta didik disebabkan oleh kecenderungan
mereka menghafal materi tanpa memahami keterkaitan antar konsep. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative problem
solving terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah dasar
serta perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik menggunakan
model pembelajaran cooperative problem solving dan model cooperative learning.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain non-equivalent control group design. Populasi penelitian
adalah 62 peserta didik, yaitu 30 peserta didik dari kelas IV A (eksperimen) dan 32
peserta didik dari kelas IV B (kontrol) SDN 1 Gunung Agung yang dipilih dengan
menggunakan teknik fotal sampling sehingga seluruh populasi digunakan sebagai
sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes observasi dengan
pengujian hipotesis menggunakan uji wilcoxon signed ranks test dan uji mann—
whitney u test. Hal ini menghasilkan H, ditolak dan H, diterima. Simpulan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative
problem solving memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep IPAS peserta didik dan terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep IPAS antara peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran cooperative problem solving dan model cooperative learning.

Kata kunci: Cooperative Problem Solving, IPAS, Pemahaman Konsep.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE COOPERATIVE PROBLEM SOLVING MODEL ON
THE STUDENTS’ UNDERSTANDING OF CONCEPTS ABILITY ON
IPAS SUBJECTS ELEMENTARY SCHOOL

RAFLY 1ZZA PRAMUDIA

The low level of students' understanding of IPAS concepts was caused by their
tendency to memorize the material without understanding the relationships among
concepts. This study aimed to determine the effect of the Cooperative Problem
Solving learning model on elementary school students' IPAS concept understanding
ability and the differences in concept understanding ability between students who
used the Cooperative Problem Solving learning model and the Cooperative
Learning model. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental
method and a non-equivalent control group design. The research population
consisted of 62 students, namely 30 students from class IV A (experimental) and
32 students from class IV B (control) at SDN 1 Gunung Agung, who were selected
using a total sampling technique so that the entire population was used as the
sample. Data collection was carried out through tests and non-test observations,
with hypothesis testing using the Wilcoxon Signed Ranks Test and Mann—Whitney
U Test. The results indicated that HO was rejected and Ha was accepted. The
conclusion of this study showed that the implementation of the Cooperative
Problem Solving learning model affected the improvement of students' IPAS
concept understanding ability and that there were differences in IPAS concept
understanding ability between students who learned using the Cooperative Problem
Solving learning model and the Cooperative Learning model.

Keywords: Cooperative Problem Solving, Concept Understanding, IPAS.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Permasalahan pendidikan di Indonesia tergolong sangat kompleks. Hasil studi
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) terbaru
(2015) menunjukkan Indonesia berada di peringkat bawah, yaitu posisi 44
dari 49 negara dengan skor 397. Berbagai tantangan muncul tidak hanya
berkaitan dengan konsep pendidikan, regulasi, dan alokasi anggaran, tetapi
juga pada aspek implementasi pendidikan dari beragam sistem yang ada di
Indonesia. Hal ini semakin memperkuat kerumitan dalam dunia pendidikan
nasional (Afifah, 2015). Pendidikan merupakan aspek fundamental yang
diakui sebagai kebutuhan utama bagi setiap bangsa. Kualitas pendidikan
dalam suatu negara menjadi faktor penting yang menentukan tingkat
kemajuan bangsa tersebut. Dengan demikian, tingkat kemajuan suatu bangsa
dapat diukur dari seberapa baik mutu pendidikan yang dimilikinya (Hidayah,
2022). Situasi ini mendorong perlunya kajian lebih lanjut mengenai
tercapainya pembelajaran serta kemampuan peserta didik dalam memahami

konsep, sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan.

Tercapainya pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu ketercapaian
tujuan pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas pemahaman
konsep pada diri peserta didik. Pemahaman konsep merupakan salah satu
aspek fundamental yang menentukan keberhasilan proses belajar peserta
didik. Harefa dkk., (2022) menekankan bahwa pemahaman konsep termasuk
ke dalam kecakapan utama yang perlu dicapai dalam proses belajar.
Kemampuan ini memungkinkan peserta didik menjelaskan isi pelajaran,
melihat keterkaitan antar konsep, serta menyelesaikan persoalan berdasarkan
prinsip ilmiah. Sementara itu, Duffin dan Simpson dalam Harefa dkk., (2022)

dalam menjelaskan bahwa pemahaman konsep mencakup tiga aspek utama:



kemampuan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, penerapan
konsep dalam berbagai situasi, dan pengembangan konsekuensi logis dari
suatu konsep. Pemahaman ini juga mencakup kemampuan mengubah bentuk
representasi, menginterpretasi makna konsep, mengidentifikasi sifat dan
syarat konsep, serta membandingkan antar konsep. Semua indikator ini
menjadi dasar penting dalam mengukur kedalaman pemahaman konsep
peserta didik (Novanto dkk,, 2021). Dengan demikian, pemahaman konsep
menjadi fondasi penting agar peserta didik lebih optimal dalam mengikuti

pembelajaran.

Penguatan pemahaman konsep menjadi fokus utama dalam Kurikulum
Merdeka karena berperan penting dalam keberhasilan belajar peserta didik,
khususnya pada pembelajaran IPAS. Pemahaman konsep merupakan fondasi
utama agar peserta didik mampu mengaitkan fakta, prinsip, dan prosedur
dalam proses belajar karena tanpa penguasaan konsep dasar peserta didik sulit
mengembangkan kemampuannya dalam belajar (Lestari dkk., 2024)
Pemahaman konsep IPAS adalah penjelasan yang diperoleh kebenarannya
secara lengkap dan baku, lewat eksperimen atau pengamatan secara nyata

(Elyana, 2021).

Kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik juga tergolong masih
rendah dengan adanya temuan penelitian terdahulu. Seperti dalam penelitian
Novanto dkk., (2021) yang mengindikasikan rendahnya pemahaman konsep
peserta didik sekolah dasar, temuan penelitian menunjukkan bahwa hanya
sedikit peserta didik yang mampu mencapai pemahaman konsep IPAS pada
tingkat rata-rata, sementara sebagian besar masih berada di bawahnya.
Kondisi ini menegaskan perlunya upaya peningkatan kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

Data mengenai hasil wawancara dengan wali kelas IV SDN 1 Gunung Agung
sejalan dengan Nurjannah dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa banyak

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep



dasar IPAS. Wali kelas menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik
cenderung hanya menghafal materi tanpa memahami keterkaitan antar konsep
yang dipelajari. Selain itu, peserta didik belum bisa mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari hari menjadi hambatan dalam mencapai

tujuan pembelajaran secara optimal.

Temuan ini juga ditemukan saat peneliti melakukan tes awal kepada peserta
didik. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh dimana kemampuan awal
peserta didik dalam memahami konsep IPAS. Guna mendukung hasil
wawancara, peneliti juga meninjau jawaban peserta didik dalam memahami

konsep IPAS.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan terlihat kekurangan informasi penting
yang diberikan dengan lengkap, peserta didik langsung menjawab secara
kesimpulan tanpa keterangan awal pendukung jawaban tersebut. Hal ini
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik masih
rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep IPAS ini dikarenakan
pembelajaran yang berfokus hanya pada bagaimana peserta didik sekedar
mengetahui sehingga menyebabkan peserta didik tidak memahami konsep-
konsep materi yang disampaikan pendidik. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif sehingga peserta
didik dapat memahami pembelajaran yang disampaikan Novanto dkk.,
(2021). Sehingga, perlu adanya solusi mengenai model pembelajaran yang

lebih aktif membangun pemahaman konseptualnya.

Berbagai alternatif dapat digunakan dalam pembelajaran, seperti strategi,
metode, pendekatan, maupun model. Pada pembelajaran IPAS banyak model-
model pembelajaran yang bisa digunakan pada proses pembelajarannya,
seperti model problem based learning, discovery learning dan sebagainya.
Dari beberapa solusi itu model pembelajaran cooperative problem solving
yang akan digunakan pada penelitian ini. Menurut Heller dan Heller (2010),

ilmuwan dari Universitas Minnesota, menjelaskan bahwa model



pembelajaran cooperative problem solving memiliki beberapa keunggulan,
antara lain: pemecahan masalah kompleks lebih efektif dilakukan secara
kolaboratif, peserta didik memperoleh pengalaman latihan terpandu, serta
kemampuan komunikasi ilmiah mereka berkembang secara signifikan. Selain
itu, proses kerja kelompok menuntut tercapainya konsensus di antara anggota
tim dan mendorong penyelesaian masalah secara kolektif. Suasana intelektual
yang tercipta selama eksplorasi masalah juga meminimalkan tekanan
individu, karena tanggung jawab dibagi secara bersama. Menurut Ayu dalam
Rohmani dkk., (2025) model pembelajaran cooperative problem solving
merupakan metode pengajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa
dalam menemukan dan menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan

sistematis.

Model pembelajaran cooperative problem solving berperan dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memanfaatkan pengetahuan
serta konsep-konsep IPAS yang telah mereka pelajari dalam menemukan
solusi atas permasalahan yang diberikan oleh pendidik secara mandiri. Selain
melatih keterampilan pemecahan masalah, penerapan model pembelajaran
cooperative problem solving juga membantu peserta didik dalam
mengorganisasikan kemampuan yang dimiliki untuk bekerja dalam kelompok
masing-masing. Penggunaan metode ini dapat mendorong peserta didik
menjadi lebih kreatif, meskipun di sisi lain model pembelajaran cooperative
problem solving tetap memiliki kelemahan. Salah satu kelemahannya adalah
adanya kemungkinan kelompok mengalami hambatan dalam bekerja sama
apabila terdapat anggota yang kurang bersedia berpartisipasi secara aktif
(Avico dkk., 2019). Dengan demikian, model pembelajaran cooperative
problem solving menjadi model pembelajaran yang tidak hanya efektif secara

akademik, tetapi juga membentuk kemampuan sosial dan kolaboratif peserta
didik.



Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ema dkk., (2023) ditemukan
bahwa penerapan model pembelajaran cooperative problem solving
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep IPA siswa kelas V SDN 06 Mensere. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran cooperative problem
solving mampu meningkatkan aktivitas belajar dan keterlibatan peserta didik
secara efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Namun, gap
penelitian terlihat dari keterbatasan ruang lingkup materi (hanya organ dan
sistem peredaran darah manusia) dan jumlah sampel terbatas pada satu
sekolah. Maka dari itu, dibutuhkan penelitian lanjutan dengan cakupan materi
dan populasi lebih luas di tingkatan kelas yang berbeda untuk memperkuat
kontribusi model pembelajaran cooperative problem solving terhadap

pembelajaran [PAS di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan uraian latar belakang, diperlukan penerapan model pembelajaran
yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah model Cooperative Problem
Solving, karena terbukti mampu mengembangkan kemampuan akademik
sekaligus keterampilan sosial. Sehingga akan dilakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran IPAS
berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep IPAS.

2. Peserta didik cenderung hanya menghafal materi tanpa memahami
keterkaitan antar konsep yang dipelajari.

3. Pembelajaran yang dilakukan belum maksimal untuk meningkatkan

pemahaman konsep IPAS peserta didik.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti melakukan pembatasan

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien dan tepat dikaji.

Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1.

Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving.

2. Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative problem
solving terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik

sekolah dasar?

. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta

didik sekolah dasar menggunakan model pembelajaran cooperative

problem solving dan model cooperative learning?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative problem
solving terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik

sekolah dasar.

. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep IPAS

peserta didik sekolah dasar menggunakan model pembelajaran cooperative

problem solving dan model cooperative learning.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
menambah referensi ilmiah terkait efektivitas model pembelajaran
cooperative problem solving dalam meningkatkan pemahaman konsep

IPAS pada jenjang sekolah dasar.



2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Bagi Pendidik
Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

b) Bagi Peserta Didik
Meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep IPAS
melalui kerja kelompok dan pemecahan masalah.

c) Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.

d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi acuan dan landasan awal untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan memperluas variabel yang diteliti, mengembangkan
model pembelajaran lain, maupun menguji efektivitasnya pada konteks

pendidikan yang berbeda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Cooperative Problem Solving
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu rancangan konseptual

yang berfungsi sebagai acuan dalam merencanakan dan melaksanakan

proses pembelajaran. Di dalamnya tercakup tujuan, metode, serta

pengaturan lingkungan belajar yang disusun secara sistematis untuk

mendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal. Ada beberapa jenis

model pembelajaran, antara lain sebagai berikut.

a) Model Cooperative Learning
Model ini pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu rancangan
konseptual yang berfungsi sebagai acuan dalam merencanakan
sekaligus melaksanakan proses pembelajaran. Di dalamnya tercakup
tujuan, metode, serta pengaturan lingkungan belajar yang disusun
secara sistematis untuk mendukung tercapainya hasil belajar yang
maksimal (Tabrani dan Amin, 2023).

b) Model Problem Based Learning
Model problem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menghadirkan permasalahan kontekstual sebagai pemicu bagi
peserta didik untuk belajar secara berkelompok dalam memecahkan
persoalan nyata. Melalui proses ini, peserta didik terdorong
mengembangkan rasa ingin tahu serta membangun cara belajar yang
mandiri (Ayu dkk., 2024).

¢) Model Pembelajaran Problem Solving
Model pembelajaran problem solving merupakan suatu cara
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan peserta didik untuk

menyelesaikan masalah melalui proses penalaran yang sistematis

(Priskila, 2013).



d) Model Cooperative Problem Solving
Cooperative problem solving adalah suatu proses di mana peserta didik
secara aktif bekerja sama untuk membangun solusi masalah secara
kolektif, dengan memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki pada

saat itu (Heller & Heller, 2010).

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri dalam
membantu peserta didik memahami konsep. Model cooperative learning
menekankan kerja sama kelompok, model problem based learning
menghadirkan masalah kontekstual agar konsep lebih mudah dipahami,
sedangkan model pembelajaran problem solving berfokus pada penalaran
sistematis dalam menemukan solusi. Dari ketiganya, model pembelajaran
cooperative problem solving menggabungkan kerja sama dan pemecahan
masalah sehingga membantu peserta didik membangun serta memperkuat

pemahaman konsep dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving

Aspek pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa, model pembelajaran
cooperative problem solving diakui sebagai strategi pedagogis yang
sangat efektif untuk mengoptimalkan pemahaman konsep peserta didik.
Menurut Heller dan Heller (2010) menjelaskan bahwa model
pembelajaran cooperative problem solving adalah suatu proses di mana
peserta didik secara aktif bekerja sama untuk membangun solusi masalah
secara kolektif, dengan memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki
pada saat itu. Menurut Sari dalam Rohmani dkk., (2025) model
pembelajaran cooperative problem solving dipandang sebagai pendekatan
instruksional yang secara fundamental menegaskan paradigma
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan penelitian Ema,
(2023) yaitu model pembelajaran cooperative problem solving
menekankan keaktifan siswa dalam proses belajar dengan cara bekerja

sama untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.
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Sejalan dengan hal tersebut, dalam praktik yang dilakukan oleh Graesser
dkk., (2018) yang menjelaskan bahwa collaborative problem solving
involves the integration of cognitive and social processes in which
knowledge is co-constructed through interaction, coordination, and
negotiation. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme oleh
Suryana dkk., (2022) yang menyimpulkan secara umum bahwa teori ini
menekankan peran aktif peserta didik dalam mengumpulkan,

menafsirkan, dan mengaitkan informasi dengan pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan uraian dari berbagai sumber, dapat ditegaskan bahwa model
pembelajaran cooperative problem solving dalam pembelajaran IPAS
merupakan strategi instruksional yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Model ini menekankan keterlibatan
aktif peserta didik melalui kerja sama kelompok dalam menemukan dan
memecahkan masalah secara sistematis. Model pembelajaran cooperative
problem solving tidak hanya mendukung pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, tetapi juga mendorong peningkatan aktivitas belajar,
keterlibatan kognitif, dan interaksi sosial yang konstruktif. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran cooperative problem solving
memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran, khususnya dalam membentuk kemampuan berpikir kritis

dan pemahaman konseptual peserta didik.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving
Langkah-langkah cooperative problem solving dapat dilakukan. Menurut
Heller dan Heller (2010) mengibaratkan model pembelajaran cooperative
problem solving seperti permainan catur yang terdiri dari tiga tahap
utama, yakni opening moves, middle game, dan end game. Setiap tahapan
ini mencerminkan struktur sistematis dalam proses pemecahan masalah.
a) Opening Moves (Tahap Awal)

1) Membentuk pola pikir awal siswa dalam memahami permasalahan.
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2) Memusatkan perhatian pada soal dan mengidentifikasi informasi
yang relevan.

b) Middle Game (Tahap Inti)

1) Menjadi fase utama kolaborasi siswa.

2) Mendeskripsikan prinsip atau konsep yang relevan.

3) Menyusun strategi penyelesaian secara bersama.

4) Membagi peran dan melaksanakan rencana yang telah disepakati.
¢) End Game (Tahap Akhir)

1) Mengevaluasi hasil kerja untuk memastikan ketepatan solusi.

2) Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

3) Mendiskusikan alternatif penyelesaian.

4) Menyimpulkan jawaban akhir secara kolektif.

Langkah langkah model pembelajaran cooperative problem solving juga

disampaikan oleh Hesse dkk., (2015) sebagai berikut.

a) Membangun dan Menjaga Pemahaman Bersama (Establishing and
Maintaining Shared Understanding)
Mengupayakan agar seluruh anggota kelompok memiliki pemahaman
yang sama mengenai masalah dan tujuan yang hendak dicapai.

b) Merepresentasikan dan Merumuskan Masalah (Representing and
Formulating the Problem)
Menggambarkan masalah secara jelas, mengidentifikasi konsep yang
relevan, serta merumuskan langkah awal dalam penyelesaiannya.

¢) Merencanakan dan Melaksanakan Strategi (Planning and Executing
Strategies)
Menyusun rencana strategi pemecahan masalah secara kolaboratif,
kemudian melaksanakan tindakan sesuai peran dan tanggung jawab
masing-masing anggota.

d) Memantau dan Merefleksi (Monitoring and Reflecting)
Memantau jalannya proses penyelesaian masalah, mengevaluasi
strategi yang digunakan, serta merefleksikan hasil untuk perbaikan di

masa depan.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran cooperative problem
solving yang diperjelas oleh Gaesser dkk., (2018) menjadi sebagai
berikut.
a) Establishing and Maintaining Shared Understanding (Membangun dan
Menjaga Pemahaman Bersama)
1) Menyepakati pemahaman awal tentang permasalahan.
2) Bertukar informasi, ide, serta perspektif antaranggota.
3) Menjaga agar tujuan penyelesaian masalah tetap dipahami bersama
selama proses berlangsung.
b) Taking Appropriate Action to Solve the Problem (Mengambil Tindakan
yang Tepat untuk Menyelesaikan Masalah)
1) Merancang strategi pemecahan masalah secara kolaboratif.
2) Membagi tanggung jawab dan peran dalam kelompok.
3) Melaksanakan tindakan konkret sesuai rencana yang telah
disepakati.
¢) Monitoring and Reflecting on the Process (Memantau dan Merefleksi
Proses)
1) Memantau kemajuan kelompok dalam menyelesaikan masalah.
2) Mengevaluasi kesesuaian solusi dengan tujuan.
3) Melakukan refleksi terhadap proses berpikir dan kerja sama, serta

mempertimbangkan strategi alternatif bila diperlukan.

Berbagai ahli menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran
cooperative problem solving dengan struktur yang beragam namun
memiliki tujuan serupa, yaitu mengembangkan pemahaman konsep
melalui kolaborasi. Sejalan dengan Heller dan Heller (2010) yang
memandang model pembelajaran cooperative problem solving sebagai
proses sistematis dari memahami masalah hingga refleksi akhir,
sedangkan Gaesser dkk., (2018) menekankan tindakan konkret dan
pemantauan proses kelompok. Di antara keduanya, Hesse dkk., (2015)
memberikan penjabaran paling terperinci melalui empat tahap utama:

membangun pemahaman bersama, merumuskan masalah, merencanakan
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strategi, serta memantau dan merefleksi proses. Berdasarkan sintesis
tersebut, langkah-langkah menurut Hesse dkk. dianggap paling relevan
karena menggambarkan secara komprehensif proses berpikir kolaboratif
yang dapat memperkuat pemahaman konsep peserta didik dalam

pembelajaran IPAS.

. Kelebihan dan kekurangan Cooperative Problem Solving

Heller dan Heller (2010) mengungkapkan model pembelajaran

cooperative problem solving memiliki sejumlah keunggulan yang

signifikan dalam konteks pembelajaran.

a) Pendekatan kolaboratif dalam model pembelajaran cooperative
problem solving memungkinkan penyelesaian permasalahan yang
kompleks secara lebih efisien dibandingkan dengan pendekatan
individual, karena terdapat sinergi dalam pemikiran dan strategi yang
digunakan oleh peserta didik.

b) Melalui latihan yang terstruktur dan terpandu, peserta didik tidak
hanya terbiasa dengan penyelesaian masalah, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan komunikasi ilmiah, khususnya dalam
bidang fisika.

c) Dalam proses kerja kelompok, peserta didik diarahkan untuk mencapai
kesepakatan bersama, sehingga keterampilan negosiasi dan
penyelesaian konflik akademik turut terasah.

d) Selama tahap eksplorasi masalah, tercipta suasana diskusi yang
mendorong partisipasi aktif tanpa adanya tekanan psikologis, sebab
kegiatan dilakukan secara kolektif yang bersifat mendukung, bukan

kompetitif atau individu.

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab bersama terhadap hasil pembelajaran. Meskipun
model pembelajaran cooperative problem solving memiliki sejumlah
kelebihan yang signifikan, namun penerapannya juga tidak terlepas dari

kendala. Salah satu kelemahan yang kerap muncul adalah adanya
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kesulitan dalam dinamika kerja kelompok, khususnya apabila terdapat
anggota kelompok yang kurang memiliki kemauan untuk berkolaborasi.
Ketidakterlibatan salah satu anggota dapat menghambat efektivitas proses
pemecahan masalah secara kolektif, serta menurunkan kohesi dan
produktivitas kelompok secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi model pembelajaran cooperative problem
solving sangat bergantung pada partisipasi aktif seluruh anggota
kelompok dan kemampuan pendidik dalam mengelola interaksi antar

peserta didik (Avico dkk., 2019).

B. Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS
1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan
dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan pemahaman konsep
adalah kemampuan yang menjelaskan suatu pengetahuan atau konsep
dengan kata-kata sendiri dan dapat mengartikan atau menarik kesimpulan
dari penjelasan yang bisa berupa huruf, angka, gambar dan sebagainya
(Novanto dkk., 2021). Namun menurut Eliyana (2020) Pemahaman
konsep IPAS adalah penjelasan yang diperoleh kebenarannya yang
lengkap dan baku, lewat eksperimen atau pengamatan secara nyata.
Sementara itu, menurut Duffin dan Simpson Harefa dkk., (2022)
pemahaman konseptual adalah kemampuan seorang siswa untuk: (1)
menjelaskan konsep, artinya siswa dapat merumuskan kembali apa yang
dikomunikasikan kepadanya. (2) menggunakan konsep secara berbeda
dalam berbagai situasi dan (3) mengembangkan beberapa konsekuensi

dari kehadiran konsep tersebut.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar penting dalam proses
belajar karena memungkinkan peserta didik memahami dan mengaitkan
pengetahuan secara bermakna. Kemampuan ini tidak hanya terlihat dari

sejauh mana peserta didik dapat menjelaskan kembali suatu konsep

dengan bahasanya sendiri, tetapi juga dari kemampuannya mengaitkan
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informasi, menerapkan konsep pada situasi berbeda, serta menarik
kesimpulan yang logis berdasarkan pengalaman belajar nyata. Melalui
proses berpikir dan pengalaman langsung, peserta didik mampu
membangun pemahaman yang mendalam dan menggunakan pengetahuan

tersebut secara tepat dalam berbagai konteks pembelajaran.

. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep dapat diidentifikasi melalui beberapa

indikator yang mencerminkan sejauh mana peserta didik memahami suatu

materi pelajaran. Menurut Anderson dan Krathwohl (2010) terdapat tujuh
indikator yang digunakan untuk mengukur aspek pemahaman konsep,
yaitu.

a) Menafsirkan, yaitu mengubah informasi yang diterima dari bentuk
aslinya ke dalam bentuk lain yang dapat dipahami.

b) Mencontohkan, yakni kemampuan untuk mengenali dan
mengidentifikasi ciri utama dari suatu representasi atau prinsip yang
bersifat umum.

¢) Mengklasifikasikan, yaitu mengelompokkan informasi berdasarkan
karakteristik atau kategori tertentu yang sesuai dengan contoh atau
prinsip yang ada.

d) Merangkum, yakni menyajikan informasi dalam bentuk kalimat
singkat yang mencerminkan inti dari materi yang telah dipelajari.

e) Menyimpulkan, yaitu kemampuan untuk menemukan pola atau
hubungan dari beberapa informasi atau contoh yang diberikan.

f) Membandingkan, yang mencakup aktivitas mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan di antara dua objek atau lebih.

g) Menjelaskan, yakni ketika peserta didik mampu membentuk serta
menerapkan model sebab-akibat dalam suatu sistem atau konteks

tertentu.
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Penguasaan terhadap ketujuh indikator ini dapat membantu peserta didik

dalam memahami konsep secara lebih mendalam serta mampu

mengkomunikasikan pemahaman tersebut dengan baik.

Selain itu menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)

dalam Harefa dkk., (2022) pengetahuan dan pemahaman peserta didik

terhadap suatu konsep dalam proses belajar dapat ditunjukkan melalui

beberapa indikator kemampuan. Indikator tersebut antara lain:

a) Mendeskripsikan konsep secara lisan maupun tulisan dengan jelas.

b) Mengenali serta memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
tersebut.

¢) Memanfaatkan model, diagram, atau simbol-simbol representatif untuk
menggambarkan konsep yang dimaksud.

d) Mengonversi suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya
yang sepadan.

€) Memahami beragam makna dan penafsiran dari konsep yang
dipelajari.

f) Mengidentifikasi ciri-ciri penting dari suatu konsep serta memahami
syarat-syarat yang menjadi dasar keberlakuan konsep tersebut.

g) Melakukan aktivitas membandingkan serta membedakan antar konsep,

baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Penelitian ini digunakan indikator pemahaman konsep menurut Anderson
dan Krathwohl (2010) karena dianggap lebih komprehensif dalam
mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Ketujuh indikator tersebut,
yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan, mampu
menggambarkan proses berpikir siswa secara menyeluruh mulai dari
mengolah informasi hingga membangun hubungan sebab-akibat. Dengan
indikator ini, pemahaman konsep peserta didik dapat diukur secara lebih
mendalam, terstruktur, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

menekankan penguasaan pengetahuan.
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Kemampuan pemahaman konsep erat kaitannya dengan pembelajaran
IPAS. Menurut Damayanti (2025) bahwa pembelajaran IPAS seharusnya
diarahkan pada penguasaan pemahaman konseptual peserta didik terhadap
berbagai prinsip ilmiah, bukan sekadar menuntut kemampuan menghafal
maupun menyalin informasi tanpa memahami substansinya. Oleh karena
itu, urgensi utama dalam pembelajaran IPAS adalah memastikan siswa
mampu menginternalisasi konsep-konsep ilmiah yang relevan serta

aplikatif dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka.

C. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup serta benda mati di alam
semesta, termasuk interaksi di antara keduanya. Selain itu, [IPAS juga
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu maupun makhluk sosial
yang senantiasa berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Secara umum,
ilmu pengetahuan dipahami sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara sistematis dan logis, dengan mempertimbangkan hubungan sebab-
akibat. Pengetahuan ini mencakup baik aspek alamiah maupun aspek

sosial kehidupan.

Pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap berbagai fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut mendorong peserta didik
untuk memahami cara kerja alam semesta dan kaitannya dengan
keberlangsungan hidup manusia di bumi. Pemahaman yang diperoleh
melalui pembelajaran IPAS dapat dimanfaatkan untuk mengenali
permasalahan aktual serta merumuskan solusi yang mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Lebih lanjut, penerapan
prinsip-prinsip dasar metode ilmiah dalam pembelajaran IPAS dapat
mengasah sikap ilmiah peserta didik, seperti rasa ingin tahu yang tinggi,

kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta keterampilan dalam menarik
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kesimpulan secara tepat. Kemampuan-kemampuan tersebut berkontribusi
dalam membentuk kebijaksanaan dan kedewasaan berpikir dalam diri

peserta didik (Kemendikbud, 2022).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada Kurikulum
Merdeka dirancang secara terpadu agar peserta didik mampu memahami
keterkaitan antara konsep-konsep alam dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari. (Zakarina dkk., 2024) menjelaskan bahwa salah satu aspek
utama dari perubahan ini adalah penggabungan mata pelajaran IPA dan
IPS menjadi IPAS di Sekolah Dasar. Penggabungan ini bertujuan agar
peserta didik dapat melihat hubungan antara berbagai konsep dan
fenomena di dunia nyata. Integrasi ini menegaskan bahwa IPAS bertujuan
mengembangkan pemahaman holistik terhadap fenomena alam dan sosial
secara bersamaan. Meskipun demikian, penelitian ini difokuskan pada
aspek Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena topik yang dikaji, yaitu
energi, termasuk dalam ranah konsep ilmiah yang menuntut kemampuan
peserta didik memahami prinsip-prinsip sains serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang kajian yang
memadukan aspek alamiah dan sosial untuk memahami keterkaitan antara
makhluk hidup, benda mati, serta fenomena yang terjadi di lingkungan.
Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan konsep ilmiah,
tetapi juga mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
logis dan memahami hubungan sebab-akibat yang terjadi di alam maupun
kehidupan sosial. Melalui proses pembelajaran yang berorientasi pada
rasa ingin tahu dan penerapan metode ilmiah, peserta didik dilatih untuk
mengamati, menalar, serta menemukan solusi terhadap permasalahan
kontekstual di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran
IPAS berperan penting dalam membentuk peserta didik yang memiliki
pemahaman ilmiah, sikap kritis, serta kepedulian terhadap keberlanjutan

kehidupan manusia dan lingkungan.
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2. Tujuan Pembelajaran IPAS

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran IPAS dengan penekanan

pada aspek IPA khususnya topik energi. Melalui pembelajaran ini, peserta

didik diarahkan untuk mengembangkan kompetensi yang selaras dengan
profil Pelajar Pancasila Kemendikbud, (2022), adapun tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai yaitu:

a) Menumbuhkan ketertarikan dan rasa ingin tahu yang mendorong
peserta didik untuk mengkaji fenomena di sekitar, memahami alam
semesta, serta keterkaitannya dengan kehidupan manusia;

b) Berpartisipasi aktif dalam upaya memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan hidup serta mengelola sumber daya alam
secara bijaksana;

¢) Mengasah keterampilan inkuiri yang meliputi kemampuan
mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui
tindakan nyata;

d) Mengenali identitas diri, memahami lingkungan sosialnya, serta
menginterpretasikan perubahan kehidupan manusia dan masyarakat
dari waktu ke waktu;

e) Memahami persyaratan menjadi anggota kelompok masyarakat dan
bangsa, serta makna keanggotaan dalam masyarakat global, sehingga
mampu berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan dirinya dan lingkungan sekitar;

f) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS secara

komprehensif serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPAS dengan penekanan pada aspek IPA, khususnya topik
energi, berperan penting dalam mengembangkan kompetensi peserta didik
yang selaras dengan profil Pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran ini,
peserta didik diarahkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
fenomena di lingkungan sekitarnya, serta memahami keterkaitan antara
alam dan kehidupan manusia. Selain itu, pembelajaran IPAS juga

menanamkan sikap peduli terhadap pelestarian lingkungan dan
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pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana. Proses pembelajaran
yang berbasis inkuiri mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi,
merumuskan, dan menyelesaikan masalah secara ilmiah, sekaligus
mengembangkan pemahaman konsep yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya
membekali peserta didik dengan pengetahuan ilmiah, tetapi juga

membentuk karakter kritis, peduli, dan bertanggung jawab.

. Karakteristik Pembelajaran IPAS

Untuk menumbuhkan pemahaman tersebut pada peserta didik,

pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial perlu

disinergikan dalam satu kesatuan yang dikenal dengan istilah IPAS.

Dalam implementasinya, IPAS memuat dua komponen utama, yakni

pemahaman IPAS (sains dan sosial) serta keterampilan proses.

a) Pemahaman IPAS (sains dan sosial)
Pemahaman IPAS tercermin ketika individu mampu memilih serta
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah secara tepat guna menjelaskan
dan memprediksi suatu fenomena atau fakta, serta mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi yang berbeda. Pengetahuan
ilmiah ini meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model
yang telah dihasilkan serta divalidasi oleh para ilmuwan.

b) Keterampilan proses
Dalam pembelajaran IPAS, dikenal dua pendekatan pedagogis, yaitu
deduktif dan induktif Pada pendekatan deduktif, guru berperan sebagai
penyaji konsep berikut penalaran logis serta contoh penerapannya,
sementara peserta didik cenderung berperan pasif sebagai penerima
informasi. Sebaliknya, pada pendekatan induktif, peserta didik
diberikan kesempatan lebih luas untuk melakukan observasi,
eksperimen, serta dibimbing guru dalam membangun konsep
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki

(Kemendikbud, 2022).
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Pembelajaran IPAS dirancang untuk mengembangkan pemahaman
peserta didik dengan mengintegrasikan aspek sains dan sosial.
Pemahaman IPA tercermin ketika peserta didik mampu memilih,
mengaplikasikan, dan menjelaskan konsep ilmiah dalam berbagai
fenomena. Pendekatan deduktif menempatkan pendidik sebagai penyaji
materi, sedangkan pendekatan induktif memberi kesempatan peserta didik
melakukan observasi, eksperimen, dan membangun konsep dari
pengalaman. Kedua aspek ini menekankan bahwa pemahaman IPA yang
efektif memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses ilmiah
yang bermakna. Salah satu topik yang dapat menjadi sarana
pengembangan pemahaman tersebut ialah konsep energi, karena topik ini
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan memungkinkan
peserta didik untuk mengamati, menyelidiki, serta mengaitkan fenomena

ilmiah dengan pengalaman konkret peserta didik.
D. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas topik serupa dan

memberikan landasan bagi penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.

Tabel 1. Penelitian Relevan

No. Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi
1. | Pengaruh Model Hasil penelitian Persamaannya terletak
Cooperative Problem menunjukkan bahwa pada kesamaan
Solving Terhadap melalui penerapan model | variabel terikat dan
Kemampuan Pemahaman | tersebut, peserta didik bebas, yaitu model
Konsep IPA Siswa terdorong untuk bekerja | pembelajaran
Sekolah Dasar (Ema dkk, | sama dalam kelompok cooperative problem
2023). dan saling bertukar ide solving dan
guna memecahkan Kemampuan
permasalahan yang Pemahaman Konsep.
diberikan oleh guru. Sedangkan,
Aktivitas kooperatif perbedaannya terletak
tersebut membantu pada sampel penelitian
peserta didik dalam peserta didik kelas V
mengoptimalkan SD sedangkan
penggunaan pengetahuan | penelitian yang akan
serta konsep-konsep digunakan kelas IV
yang telah dipelajari SD.
untuk menemukan solusi
secara mandiri.
2. | Pengaruh Model Hasil penelitian Persamaannya terletak
Problem Based Learning | menunjukkan guru perlu | pada variabel




No. Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi
terhadap Pemahaman memperhatikan waktu terikatnya yaitu
Konsep IPAS Peserta pelaksanaan model Pemahaman Konsep
Didik Kelas V SDN pembelajaran dan IPAS. Sedangkan,
Sendangmulyo 02 menjalankan 54angkah- | perbedaannya terletak
(Damayanti dkk., 2025). | langkah yang sistematis, | pada variabel bebas

sehingga siswa dapat yang digunakan.
berpartisipasi dalam

proses belajar dengan

baik.

3. | Pengaruh Model Berdasarkan hasil Persamaannya terletak
Cooperative Problem penelitian, secara umum | pada variabel bebas
Solving Terhadap dapat disimpulkan bahwa | yang digunakan yaitu
Kemampuan Pemecahan | model pembelajaran model Cooperative
Masalah Siswa Pada cooperative problem Problem Solving.
Materi Tekanan solving efektif Sedangkan,

(Wardani dkk., 2021) untuk meningkatkan perbedaannya adalah
hasil kemampuan variabel terikat dan
pemecahan masalah sampel yang digunakan
peserta didik pada materi | pada penelitian relevan
tekanan di SMP Negeri 3 | ini yaitu peserta didik
Sungai Raya. SMP.

4. | Penggunaan Model Hasil penelitian Persamaannya terletak
Pembelajaran Kooperatif | menunjukkan bahwa pada variabel
Tipe Jigsaw Terhadap peserta didik lebih terikatnya yaitu
Kemampuan Pemahaman | terlibat aktif dalam Pemahaman Konsep
Konsep Belajar Siswa pembelajaran, lebih peserta didik.

(Harefa dkk., 2022) memahami konsep Sedangkan,
materi dengan baik, perbedaannya terletak
pemahaman siswa pada variabel bebas
terhadap masalah belajar | yang digunakan dan
meningkat dan sampel pada penelitian
pembelajaran kelompok | relevan ini yang
yang dilaksanakan menggunakan peserta
membuat siswa lebih didik SMP.
bertanggung jawab
terhadap tugas kelompok
yang diberikan oleh
guru.

5. | Penerapan Model Hasil penelitian Persamaannya terletak
Cooperative Problem mengindikasikan adanya | pada variabel bebas
Solving untuk variasi pengaruh antara yang digunakan yaitu
Meningkatkan implementasi model model pembelajaran
Keterampilan cooperative learning dan | cooperative problem
Bernalar Kritis Siswa model pembelajaran solving. Sedangkan,
dalam Pembelajaran cooperative problem perbedaannya terletak
Fisika (Rohmani dkk., solving dalam pada variabel terikat
2025) mengembangkan yang digunakan dan

keterampilan bernalar sampel pada penelitian

kritis peserta didik kelas | relevan ini yang

XIdi SMA. menggunakan peserta
didik SMA.

6. | Can the Effect of Penelitian ini Persamaannya terletak
Problem Solvers’ menemukan bahwa pada sama-sama
Characteristics on orientasi positif dan gaya | menekankan
Adolescents’ pemecahan masalah pentingnya model
Cooperative Problem rasional meningkatkan pembelajaran
Solving Ability Be kemampuan cooperative | cooperative problem

22



23

No. Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi
Improved by Group problem solving peserta | solving dalam
Sizes? (Gu dkk., 2022) didik, sedangkan meningkatkan
orientasi negatif serta kemampuan peserta
gaya impulsif atau didik, baik dalam ranah
menghindar kognitif maupun sosial.
menurunkannya. Ukuran | Sedangkan,
kelompok juga perbedaannya ada pada
berpengaruh, di mana penelitian Gu dkk.
kelompok yang lebih berfokus pada
besar cenderung karakteristik pemecah
menghasilkan kinerja masalah, seperti
cooperative problem orientasi, gaya, dan
solving lebih baik. ukuran kelompok,
dalam kemampuan
cooperative problem
solving remaja usia 15
tahun pada tugas sosial.
7. | Influence of cooperative | Hasil penelitian Memiliki persamaan
problem solving on menunjukkan bahwa dalam penggunaan
students’ control and model pembelajaran model pembelajaran
help-seeking strategies cooperative problem cooperative problem
during mathematical solving efektif dalam solving sebagai model
problem solving menumbuhkan strategi pembelajaran yang
(Zsoldos-Marchis, 2016). | belajar kolaboratif dan menumbuhkan
ketahanan menghadapi interaksi dan
masalah, meskipun kolaborasi. Namun,
kurang mendorong berbeda pada subjek
kontrol individu secara penelitian yaitu
optimal. mahasiswa dengan
siswa SD dan variabel
yang diteliti strategi
belajar dan sikap dan
pemahaman konsep.
Kerangka Pikir

Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative problem
solving. Kulsum dan Nugroho (2014) menjelaskan model pembelajaran
cooperative problem solving merupakan pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah
melalui kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen. Setiap anggota
kelompok saling berkolaborasi dan membantu untuk memahami
permasalahan yang diberikan, melalui tahapan-tahapan berupa klarifikasi
masalah, memvisualisasikan masalah ke dalam bentuk fisika, merencanakan
strategi pemecahan secara bersama-sama, melaksanakan rencana,
mengkomunikasikan hasil, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan

hasil penyelesaian masalah.
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Variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep. Seperti
yang dijelaskan oleh Novanto dkk., (2021) bahwa kemampuan pemahaman
konsep dalam belajar merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang
menjelaskan suatu pengetahuan atau konsep dengan kata-kata sendiri dan
dapat mengartikan atau menarik kesimpulan dari penjelasan yang bisa berupa

huruf, angka, gambar dan sebagainya.

Hubungan antara model pembelajaran cooperative problem solving dengan
kemampuan pemahaman konsep terletak pada penekanan model
pembelajaran cooperative problem solving terhadap keaktifan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan melalui kerja sama kelompok secara
sistematis. Tahapan model pembelajaran cooperative problem solving
meliputi klarifikasi permasalahan, visualisasi, perencanaan strategi
penyelesaian, pelaksanaan, pemaparan hasil, serta evaluasi, yang secara
keseluruhan mendorong peserta didik untuk bertukar ide, merefleksikan
pemahamannya, dan mengonstruksi pengetahuan melalui berbagai
representasi. Interaksi pada kelompok heterogen memungkinkan terjadinya
proses elaborasi konsep secara lebih mendalam, sehingga informasi yang
dipelajari lebih bermakna. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
cooperative problem solving dipandang mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik, karena pembelajaran tidak hanya menuntut
penerimaan informasi secara pasif, tetapi juga menuntut siswa untuk
memahami, menjelaskan kembali, menginterpretasikan, serta menarik
kesimpulan terhadap konsep yang dipelajari sesuai karakteristik pemahaman

konsep.
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Masalah Fenomena

Rendahnya pemahaman konsep Hasil studi Trends in
IPAS peserta didik disebabkan International Mathematics and
Science Study (TIMSS) terbaru

pembelajaran yang belum
optimal dan kecenderungan < (2015) menunjukkan Indonesia
berada di peringkat bawah,

siswa hanya menghafal tanpa
memahami keterkaitan antar yaitu posisi 44 dari 49 negara
konsep. dengan skor 397.
l Teori
Rohmani dkk, (2025) model

pembelajaran cooperative problem
peserta didik cenderung hanya solving merupakan metode
menghafal materi tanpa pengajaran yang mengkgnkan
memahami keterkaitan antar partisipasi aktif peserta didik dalam
konsep yang dipelajari. menyelesaikan permasalahan secara
ilmiah dan sistematis.

D

Solusi
Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving (X)

!

Memengaruhi
Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS (Y)

v

Faktor Penyebab

Hipotesis
1.Terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative problem solving
terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS peserta
didik sekolah dasar.

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik
sekolah dasar menggunakan model pembelajaran cooperative problem
solving dengan model cooperative learning.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir

yang telah dirumuskan, peneliti mengajukan hipotesis penelitian yaitu:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative problem solving
terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah
dasar.

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik
sekolah dasar menggunakan model pembelajaran cooperative problem

solving dan model cooperative learning.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi
experimental design. Dalam penelitian ini digunakan model non-equivalent
control group design, di mana terdapat dua kelas yang berperan sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Mengacu pada penjelasan
Creswell (2014), desain ini merupakan salah satu pendekatan populer dalam
kuasi-eksperimen, di mana pemilihan kelompok dilakukan tanpa pembagian
secara acak. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest), namun hanya kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan

atau intervensi.

01 x O

03 04

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

04 = Pengukuran awal kelompok eksperimen

0, = Pengukuran akhir kelompok eksperimen

X = Perlakuan penggunaan model cooperative problem solving
03 = Pengukuran awal kelompok kontrol

0, = Pengukuran akhir kelompok kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Gunung Agung,
beralamatkan di JI. Poros Kampung Mekar Jaya, Kecamatan Gunung

Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan, dengan melakukan
observasi dan dokumentasi dengan pendidik kelas IV SDN 1 Gunung
Agung. Sedangkan penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun

Pelajaran 2025/2026.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Creswell (2014) menyatakan bahwa populasi adalah sekumpulan individu
dengan karakteristik serupa yang dijadikan dasar dalam pengumpulan
data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas

IV di SDN 1 Gunung Agung yang terdiri atas jumlah 62 orang.

Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas IV SDN 1 Gunung Agung

No. | Kelas | Jumlah Peserta Didik
1 IVA 30
2 IVB 32
Jumlah 62
Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SDN 1 Gunung Agung tahun
pelajaran 2024/2025

2. Sampel Penelitian
Creswell (2014) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari
populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk menjamin
keterwakilannya. Penelitian ini menggunakan teknik sampling non
probability sampling dengan jenis teknik fotal sampling. Teknik ini
dipilih karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.
Populasi penelitian berjumlah 62 peserta didik yang terdiri dari 2 kelas,
yaitu kelas IVA dan IVB. Kelas IVA dengan jumlah 30 peserta didik
ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas IVB dengan jumlah
32 peserta didik ditetapkan sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran cooperative
problem solving, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
cooperative learning. Penetapan kelas dilakukan berdasarkan hasil

kesepakatan dengan pendidik, dengan mempertimbangkan kesetaraan
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kemampuan akademik, karakteristik peserta didik yang relatif seimbang,
serta jadwal pembelajaran yang memungkinkan pelaksanaan perlakuan

secara optimal.

D. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent)

dan variabel terikat (dependent) dengan penjelasan sebagai berikut.

1.

Variabel independen

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau dapat
menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative

problem solving (X).

. Variabel dependen

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

kemampuan pemahaman konsep IPAS (Y).

E. Definisi Konseptual Penelitian

Definisi konseptual penelitian ini yaitu.

1.

Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving

Model pembelajaran cooperative problem solving dalam pembelajaran
IPAS merupakan strategi instruksional yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Model ini menekankan keterlibatan aktif
peserta didik melalui kerja sama kelompok dalam menemukan dan
memecahkan masalah secara sistematis. Model pembelajaran cooperative
problem solving tidak hanya mendukung pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, tetapi juga mendorong peningkatan aktivitas belajar,

keterlibatan kognitif, dan interaksi sosial yang konstruktif.

. Kemampuan pemahaman konsep

Kemampuan pemahaman konsep erat kaitannya dengan pembelajaran.

Pembelajaran IPAS seharusnya diarahkan pada penguasaan pemahaman
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konseptual peserta didik terhadap berbagai prinsip ilmiah, bukan sekadar
menuntut kemampuan menghafal maupun menyalin informasi tanpa
memahami substansinya. Dalam penelitian ini digunakan indikator
pemahaman konsep yang lebih komprehensif dalam mengukur
kemampuan kognitif peserta didik. Ketujuh indikator tersebut, yaitu
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan, mampu
menggambarkan proses berpikir siswa secara menyeluruh mulai dari

mengolah informasi hingga membangun hubungan sebab-akibat.

F. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan atau
karakteristiknya terdapat pada sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati.
Definisi operasional mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving
Langkah-langkah model pembelajaran cooperative problem solving yang
digunakan adalah sebagai berikut.
a) Membangun dan Menjaga Pemahaman Bersama (Establishing and
Maintaining Shared Understanding).
Mengupayakan agar seluruh anggota kelompok memiliki pemahaman
yang sama mengenai masalah dan tujuan yang hendak dicapai.
b) Merepresentasikan dan Merumuskan Masalah (Representing and
Formulating the Problem).
Menggambarkan masalah secara jelas, mengidentifikasi konsep yang
relevan, serta merumuskan langkah awal dalam penyelesaiannya.
¢) Merencanakan dan Melaksanakan Strategi (Planning and Executing
Strategies).
Menyusun rencana strategi pemecahan masalah secara kolaboratif,
kemudian melaksanakan tindakan sesuai peran dan tanggung jawab

masing-masing anggota.
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d) Memantau dan Merefleksi (Monitoring and Reflecting).
Memantau jalannya proses penyelesaian masalah, mengevaluasi strategi
yang digunakan, serta merefleksikan hasil untuk perbaikan di masa

depan.

2. Kemampuan pemahaman konsep

Pengukuran kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep

memerlukan indikator yang mampu menggambarkan tingkat pemahaman

secara objektif. Terdapat tujuh indikator yang digunakan untuk menilai
aspek pemahaman konsep, yaitu.

a) Menafsirkan, yaitu mengubah informasi yang diterima dari bentuk
aslinya ke dalam bentuk lain yang dapat dipahami.

b) Mencontohkan, yakni kemampuan untuk mengenali dan
mengidentifikasi ciri utama dari suatu representasi atau prinsip yang
bersifat umum.

c) Mengklasifikasikan, yaitu mengelompokkan informasi berdasarkan
karakteristik atau kategori tertentu yang sesuai dengan contoh atau
prinsip yang ada.

d) Merangkum, yakni menyajikan informasi dalam bentuk kalimat singkat
yang mencerminkan inti dari materi yang telah dipelajari.

e) Menyimpulkan, yaitu kemampuan untuk menemukan pola atau
hubungan dari beberapa informasi atau contoh yang diberikan.

f) Membandingkan, yang mencakup aktivitas mengidentifikasi persamaan
dan perbedaan di antara dua objek atau lebih.

g) Menjelaskan, yakni ketika peserta didik mampu membentuk serta
menerapkan model sebab-akibat dalam suatu sistem atau konteks

tertentu.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data, yaitu

dengan cara memberikan tes saat sebelum melaksanakan pembelajaran
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(pretest) dan sesudah melaksanakan pembelajaran (post-test). Dengan
melakukan teknik tes yaitu pretest dan post-test tentunya dapat
mempermudah peneliti untuk mengetahui kemampuan peserta didik.

Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk essay.

2. Teknik Non Tes
a) Observasi
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data secara non-tes.
Observasi dilakukan dengan mengamati peserta didik pada saat
pembelajaran, yakni pada saat pembelajaran guna mengetahui
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Observasi dilakukan di

SDN 1 Gunung Agung.

b) Dokumentasi
Teknik non-tes dalam pengumpulan data lainnya yaitu teknik
dokumentasi. Teknik ini dilakukan untuk menganalisis data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian yang didapat dari pendidik maupun
sekolah, seperti arsip daftar jumlah peserta didik, data nilai penilaian
tengah semester (PTS) dan lain-lain. Dokumentasi dalam bentuk
pengambilan gambar juga dapat digunakan peneliti guna memperkuat

data valid hasil penelitian.

H. Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh peningkatan kemampuan pemahaman konsep
IPAS peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative problem solving dengan
menggunakan indikator pada ranah kognitif atau pengetahuan. Instrumen
tes yang disusun dengan baik dapat mengukur keberhasilan dalam

pembelajaran untuk memperoleh kemampuan pemahaman konsep IPAS



33

peserta didik yang mencapai lebih dari kriteria ketercapaian minimal yang

telah ditentukan.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes

Tujuan
Pembelajaran

Indikator Pemahaman
Konsep IPAS

Level
Kognitif

Butir
Soal

Jumlah
Soal

Peserta didik mampu
menafsirkan.

Peserta didik mampu
menjelaskan kembali
informasi dari teks,
gambar, atau percobaan
dengan kata-kata sendiri.

C2

1,2

Peserta didik mampu
mencontohkan.

Peserta didik mampu
memberikan contoh nyata
yang sesuai dengan
konsep energi dalam
kehidupan sehari-hari.

C2 dan C6

3,4

Peserta didik mampu
mengklasifikasikan.

Peserta didik mampu
mengelompokkan jenis
sumber energi
berdasarkan sifatnya
(terbarukan/tidak
terbarukan).

c3

5,6

Peserta didik mampu
merangkum.

Peserta didik mampu
membuat ringkasan
singkat tentang hasil
pengamatan atau materi
energi.

(O]

7,8

Peserta didik mampu
menyimpulkan.

Peserta didik mampu
menarik kesimpulan
berdasarkan hasil
percobaan atau diskusi
kelompok.

C4

Peserta didik mampu
membandingkan.

Peserta didik mampu
menunjukkan persamaan
dan perbedaan antara dua
jenis energi atau
peristiwa.

Cs

11, 12,
13

Peserta didik mampu
menjelaskan.

Peserta didik mampu
menjelaskan hubungan
sebab-akibat suatu
peristiwa energi dengan
jelas dan logis.

Cl

14, 15

Sumber: Peneliti

Instrumen Non Tes

Peneliti menggunakan instrumen non tes berupa lembar observasi

keterlaksanaan model pembelajaran cooperative problem solving. Lembar

observasi tersebut bertujuan untuk pencatatan dan pengamatan secara

langsung yang diisi oleh observer.
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Tabel 4. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Peserta Didik saat Pelaksanaan

Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving

Sintaks Model Kriteria
Pembelajaran
Cooperative 1 2 3 4
Problem Solving
Membangun dan | Pendidik tidak | Pendidik Pendidik Pendidik
Menjaga membimbing membimbin | membimbing membimbing
Pemahaman diskusi dan g diskusi diskusi dan diskusi secara
Bersama penyamaan tetapi penyamaan aktif sehingga
(Establishing pemahaman kurang pemahaman seluruh peserta
and Maintaining | peserta didik optimal dengan cukup | didik
Shared baik memahami
Understanding) permasalahan
dan tujuan
pembelajaran
Merepresentasik | Pendidik tidak | Pendidik Pendidik Pendidik
an dan membimbing membimbin | membimbing membimbing
Merumuskan peserta didik g tetapi peserta didik peserta didik
Masalah dalam kurang jelas | mengidentifika | secara jelas
(Representing mengidentifika | dan kurang | si dan dan sistematis
and Formulating | si dan terarah merumuskan dalam
the Problem) merumuskan masalah mengidentifika
masalah dengan cukup | si serta
baik merumuskan
masalah
Merencanakan Pendidik tidak | Pendidik Pendidik Pendidik
dan membimbing membimbin | membimbing membimbing
Melaksanakan penyusunan g tetapi penyusunan peserta didik
Strategi dan kurang dan secara aktif
(Planning and pelaksanaan optimal pelaksanaan dan sistematis
Executing strategi dalam strategi dengan | dalam
Strategies) mengarahka | cukup baik menyusun
n strategi serta
melaksanakan
strategi
penyelesaian
Memantau dan Pendidik tidak | Pendidik Pendidik Pendidik
Merefleksi melakukan melakukan | melakukan melakukan
(Monitoring and | pemantauan pemantauan | pemantauan pemantauan,
Reflecting) dan refleksi dan refleksi | dan refleksi evaluasi, dan
pembelajaran | tetapi dengan cukup | refleksi secara
kurang baik menyeluruh
menyeluruh serta
memberikan
penguatan
pembelajaran

Sumber: Peneliti

Berdasarkan sintaks model pembelajaran cooperative problem solving

yang telah dipaparkan pada tabel di atas, setiap kegiatan pembelajaran

dinilai melalui skala tertentu. Untuk melengkapi penilaian tersebut,

disusun pula rubrik penilaian aktivitas yang lebih terperinci.



Tabel 5. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Indikator
kemampuan pemahaman konsep IPAS

lengkap.

c Kriteria
Aspek yang Dinilai 1 ) 3 4
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
belum mencoba dapat mampu
mampu menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan
menjelaskan | gambar atau | makna makna
makna hasil gambar atau | gambar,
gambar atau | percobaan, hasil tabel, atau
Menafsirkan hasil tetapi percobaan hasil
percobaan penjelasanny | dengan percobaan
yang a belum benar, dengan
ditunjukkan | sesuai. namun bahasa
pendidik. belum sendiri
lengkap. secara jelas
dan sesuai
konsep.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak mampu | memberikan | memberikan | mampu
memberikan | contoh tetapi | contoh yang | memberikan
Mencontohkan contoh atau kurang tepat tetapi contoh yang
contoh salah | sesuai kurang tepat, jelas,
sama sekali. | dengan lengkap/kura | dan sesuai
konsep. ng jelas. ciri utama
konsep.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak mampu | mengelompo | mampu mampu
mengelompo | kkan mengelompo | mengelompo
kkan informasi kkan kkan
informasi tetapi informasi informasi
Mengklasifikasikan | atau hasil banyak dengan tepat | dengan
pengelompo | kategori tetapi masih | tepat, rapi,
kan tidak salah. ada 1-2 dan
sesuai. kesalahan konsisten
kecil. sesuai
kategori.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak mampu | membuat membuat mampu
membuat ringkasan ringkasan membuat
ringkasan yang masih cukup jelas ringkasan
Merangkum atau rancu/tidak tetapi kurang | singkat,
ringkasan fokus pada padat/kurang | padat, jelas,
tidak sesuai. | inti. lengkap. dan
mencermink
an inti
materi.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak mampu | menyimpulk | mampu mampu
menyimpulk | an tetapi menyimpulk | menyimpulk
an atau terdapat an dengan an dengan
Menyimpulkan kesimpulan | kesalahan benar tetapi | benar, logis,
tidak sesuai. | konsep. masih dan sesuai
kurang pola/hubung
jelas/kurang | an informasi.
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c Kriteria

Aspek yang Dinilai 1 ) 3 4
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

tidak mampu | menunjukka | mampu mampu
membanding | n menunjukka | menunjukka
. kan atau ersamaan/p | npersamaan | n persamaan
Membandingkan jawaban Igrbedaan, b &pperbedaan &pperbedaan

tidak sesuai. | namun ada dengan tepat | dengan

kesalahan tetapi kurang | tepat, jelas,

konsep. lengkap. dan lengkap.
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

tidak mampu | menjelaskan | mampu mampu
menjelaskan | sebab-akibat | menjelaskan | menjelaskan

Menjelaskan atau namun hubungan hubungan

penjelasan masih ada sebab-akibat | sebab-akibat

tidak sesuai. | kesalahan dengan tepat | dengan
konsep. tetapi kurang | runtut, logis,
lengkap. dan lengkap.

Sumber: Peneliti

Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Menurut Creswell (2014) validitas menunjukkan sejauh mana suatu

instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas

memastikan bahwa skor yang dihasilkan dapat digunakan untuk membuat

inferensi yang bermakna. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila

alat ukur yang digunakan benar-benar mampu menghasilkan data yang

sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mempermudah proses uji validitas,

instrumen terlebih dahulu disusun dalam bentuk kisi-kisi. Uji validitas

butir soal dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus

korelasi point biserial r,p,; dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

Tpbi
M

Kolerasi: 1, =

St

= Koefisien korelasi point biserial
p» = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya

Mp—M;

F

Mt = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

P = Proporsi peserta didik menjawab benar

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

Sumber: Sudijono (2006)
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Kriteria pengujian apabila riung > I'abet dengan a= 0,05, maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhiwng < rtabet dengan o =

0,05, maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Nilai Koefisien Korelasi | Kriteria Validitas
0,00<rxy <0,20 Sangat rendah
0,20<7,,,< 0,40 Rendah
0,40<7,,,< 0,60 Sedang
0,60<r,,,< 0,80 Tinggi
0,80<r,,,< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)
Uji coba instrumen dilaksanakan di SDN 10 Metro Timur pada tanggal 11
November 2025 dengan jumlah peserta didik 15 orang. Hasil validitas

disajikan sebagai berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor soal Thitung Validitas
1 0.584 Valid
2 0.812 Valid
3 0.457 Tidak valid
4 0.757 Valid
5 -0.492 Tidak valid
6 0.549 Valid
7 0.518 Valid
8 0.613 Valid
9 0.477 Tidak valid
10 0.705 Valid
11 0.663 Valid
12 0.331 Tidak valid
13 0.606 Valid
14 0.576 Valid
15 0.608 Valid
16 0.681 Valid
17 0.827 Valid
18 0.480 Tidak valid
19 0.629 Valid
20 0.653 Valid
Valid 15
Jumlah soal i valid 5

Sumber: Hasil analisis peneliti
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Berdasarkan tabel 7 yang hasil perhitungan dilampirkan pada lampiran 13
halaman 97, hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa dari 20
butir soal yang diuji, sebagian besar telah memenuhi kriteria validitas.
Penentuan validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhiung dengan
I'abel, d1 mana butir soal dinyatakan valid apabila nilai thiung lebih besar
daripada ripel. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 15 butir soal
yang dinyatakan valid. Sementara itu, 5 butir soal lainnya dinyatakan
tidak valid karena memiliki nilai rhiwng yang lebih kecil dari reapber, bahkan

pada salah satu butir menunjukkan nilai negatif.

Butir soal yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian, sedangkan butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam
pengumpulan data. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri dkk (2023) yang
menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur variabel yang seharusnya diukur secara tepat, yang ditunjukkan
melalui nilai koefisien korelasi yang memenuhi kriteria yang telah

ditetapkan.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil yang diperoleh apabila
instrumen diujikan berulang kali. Creswell (2014) menjelaskan bahwa
reliabilitas dapat diuji dengan melihat internal consistency, stabilitas (test-
retest), maupun konsistensi antar-penilai. Untuk mengukur reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach,

adapun rumusnya yaitu :

¥ aj

n
= —||1=
1 |(n—1)|‘ a?

Keterangan:

111 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
Yai = skor tiap-tiap item
a? = varian total



Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Reliabilitas Kategori
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20,0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Berdasarkan analisis data diperoleh reliabilitas sebagai berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

No. n Varians butir
1. 20 0.7924
2. 20 0.6985
3. 20 0.4757
4. 20 0.7490
5. 20 0.6129
6. 20 0.8204
7. 20 1.0587
8. 20 0.7688
9. 20 0.4374
10. 20 0.7289
11. 20 0.7747
12. 20 0.4726
13. 20 0.7973
14. 20 0.8184
15. 20 0.7593
16. 20 0.9055
17. 20 1.1007
18. 20 0.3447
19. 20 1.0427
20. 20 0.7882

Varians Total 36.352

Reliabilitas 0.6197

Keterangan Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Peneliti
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Berdasarkan tabel 9 yang hasil perhitungan dilampirkan pada lampiran 14

halaman 98, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien
reliabilitas instrumen sebesar 0,6197 yang termasuk dalam kategori

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
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konsistensi yang baik dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Instrumen yang reliabel akan memberikan
hasil yang relatif konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang sama.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019) juga menjelaskan
bahwa semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas, maka semakin baik

tingkat keandalan instrumen tersebut.

. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk
membedakan peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta didik
yang berkemampuan tinggi. Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini

dilakukan dengan rumus yaitu.

D = BA_B5_ PA — PB
" BA JB
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

PAIj—;1 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PA?—; = Proporsi peserta bawah yang menjawab benar

Tabel 10. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Klasifikasi Daya Pembeda Soal | Kategori
0,71-1,00 Sangat Baik
0,41-0,70 Baik
0,21-0,40 Cukup
0,00-0,20 Lemah

Sumber: Arikunto (2016)

Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal
Butir soal Klasifikasi | Jumlah soal
- Sangat baik 0
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17 Baik 1
7,10, 15, 16 dan 19 Cukup
1,2,3,4,5,6,8,9,11,12,13, 14,15 dan 18 Lemah 14

Sumber : Hasil analisis peneliti

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel di atas yang hasil
perhitungannya dilampirkan pada lampiran 15 pada halaman 99 dapat
diketahui bahwa tidak terdapat butir soal dengan kategori sangat baik, 1
butir soal dengan kategori baik, 5 butir soal dengan kategori cukup, dan 9
butir soal dengan kategori lemah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian butir soal belum mampu membedakan peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dan rendah secara optimal. Namun demikian,
kondisi ini tidak terlepas dari berbagai faktor, seperti perbedaan
kemampuan peserta didik serta keterbatasan dalam penyusunan
instrumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhalimah dkk., (2022)
yang menyatakan bahwa masih terdapat butir soal dengan daya pembeda
rendah dalam suatu instrumen penelitian. Meskipun demikian, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini tetap layak digunakan karena telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga masih dapat
memberikan gambaran yang cukup mengenai kemampuan peserta didik.
Dengan demikian, meskipun terdapat beberapa butir soal dengan daya
pembeda rendah, instrumen penelitian tetap dapat digunakan, namun

perlu menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya.

. Taraf Tingkat Kesukaran Soal

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan diberikan maka
peneliti terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal yang akan
diberikan. Pengujian tingkat kesukaran soal dilakukan dengan rumus

sebagai berikut.

_ B
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

JS  =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
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Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut.

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran | Kategori
0,0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan analisis data diperoleh tingkat kesukaran soal sebagai
berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir soal Klasifikasi | Jumlah soal
- Sukar 0
3,5,9,12 dan 18 Sedang 5
1,2,4,6,7,8,10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19 dan 20 Mudah 15

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 13 yang hasil perhitungannya dilampirkan pada
lampiran 16 halaman 100, hasil analisis tingkat kesukaran soal
menunjukkan bahwa tidak terdapat butir soal yang termasuk dalam
kategori sukar. Sebanyak 5 butir soal berada pada kategori sedang.
Sementara itu, sebagian besar butir soal yaitu sebanyak 15 soal termasuk
dalam kategori mudah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal cenderung didominasi oleh kategori mudah. Soal yang
baik seharusnya memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi agar dapat
mengukur kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Namun
demikian, dominasi soal dengan kategori mudah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti kemampuan dasar peserta didik yang relatif baik
atau kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman peserta didik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Nurhalimah dkk., (2022) yang menunjukkan
bahwa dalam suatu instrumen masih ditemukan distribusi tingkat
kesukaran yang tidak merata. Meskipun sebagian besar soal tergolong

mudah, instrumen dalam penelitian ini tetap layak digunakan karena telah
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memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, hasil analisis
ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk penyusunan instrumen yang lebih

seimbang pada penelitian selanjutnya.

J. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji shapiro-wilk dengan
bantuan program SPSS versi 25. Kriteria pengambilan keputusan dalam

uji ini adalah sebagai berikut.

Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,

maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Langkah-langkah:

Berilah label hasil dan label kelas, beri values pada data.

Pilih Analyze > Explore > Variabel Hasil pindah ke Dependent List >
Kelas pindah Ke Factor List > Pilih Plots > Normality Plots With Test >

Continue > Ok

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari penelitian memiliki sifat yang homogen atau tidak. Dalam penelitian
ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan program
SPSS versi 25 untuk melihat kesamaan varians antar kelompok data.
Untuk kriteria pengambilan keputusan, perlu dibandingkannya hasil nilai

dari Fhiwng dengan Fraber sebagai berikut.

Jika Fhitng > Frabel maka H, diterima atau data bersifat homogen Jika Fhitung

< Fuvet maka H, ditolak atau data bersifat heterogen.
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Langkah-langkah:
Pilih Analyze > Deskriptive Statistics > Explore > Variabel Nilai hasil
belajar pindah ke Dependent List > Kelas pindah ke Factor List > pilih

plots > Power Estimation > Continue > Ok

K. Teknik Analisis Data
1. Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik
Nilai hasil belajar peserta didik secara individual dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

S = R 100
= N X
Keterangan:
S = Nilai peserta didik
R = Jumlah skor
N = Skor maksimum dari tes

2. Aktivitas Peserta Didik dalam Model Pembelajaran Cooperative
Problem Solving
Peneliti memanfaatkan lembar observasi sebagai instrumen untuk
mengamati dan menilai aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative
problem solving. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data
mengenai keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.
Untuk menganalisis data mengenai aktivitas belajar peserta didik,

digunakan rumus berikut sebagai dasar perhitungan dan interpretasi hasil

observasi.
N, = R 100
s = M X
Keterangan:
NS  =Nilai soal
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
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L. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji persyaratan data, maka uji hipotesis yang digunakan
adalah dengan menggunakan uji wilcoxon signed test dan uji mann-whitney u

test, dengan menggunakan SPSS versi 25. Rumusan hipotesis sebagai berikut

Hipotesis 1

Ho.= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative problem
solving terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran
IPAS peserta didik sekolah dasar.

H.= Terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative problem solving
terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS

peserta didik sekolah dasar.

Hipotesis 2

Ho= Tidak terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemahaman konsep
IPAS peserta didik sekolah dasar yang menggunakan model
pembelajaran cooperative problem solving dengan yang menggunakan
model cooperative learning.

Ha.= Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemahaman konsep IPAS
peserta didik sekolah dasar menggunakan model pembelajaran

cooperative problem solving dengan model cooperative learning.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative problem solving
berpengaruh dan terdapat perbedaan dengan pembelajaran cooperative
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas

IV SDN 1 Gunung Agung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti mengajukan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak

terkait sebagai berikut.

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mengarahkan dan mendorong pendidik
untuk menerapkan model pembelajaran cooperative problem solving
sebagai salah satu alternatif pembelajaran. Penerapan model ini dapat
dijadikan referensi dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana di sekolah untuk membantu
kegiatan pembelajaran bisa dilengkapi.

2. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengaplikasikan model pembelajaran
cooperative problem solving sebagai variasi metode pembelajaran.
Penggunaan model ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
menarik, dan efektif. Juga berikan perhatian kepada seluruh peserta didik
agar semua peserta didik bisa memperoleh hasil pembelajaran yang sama

satu sama lain.
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3. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran yang menerapkan model cooperative problem solving.
Keterlibatan yang optimal diharapkan dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif serta meningkatkan komunikasi antara pendidik dan peserta
didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan, sumber informasi, serta pertimbangan dalam
mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas model
pembelajaran cooperative problem solving dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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